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H Silsilatu Mahabbati RasuliLlah 4lf^ 

Cinta Rasulullah (Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam) 



Hidupkan Sunnahnya 



Tahun berganti tahun, kaum Muslim senantiasa memperingati momentum 
peringatan mawlid Sayyidina al-Mushthafa Muhammad kelahiran sosokagung 
pembawa risalah Islam yang diutus AlLah -Ta’ala- untuk seluruh umat manusia 
(kaffata li al-nas, lihat: OS. Saba’ [34]: 28) dan sebagai rahmat bagi semesta alam 
(lihat: OS.Al-Anbiya’[21]: 107). 

Perhatian kaum Muslim terhadap momentum peringatan mawlid, diakui sebagai 
salah satu bentuk ekspresi kecintaan ( mahabbah ) terhadap beliau J§|fe, dimana 
kecintaan ( mahabbah ) tersebut memang wajib ditumbuhkan dan dipupuk, serta 
dibuktikan dengan benar sesuai taujih nabawi itu sendiri, bagaimana sebenarnya 
mendudukkan persoalan mahabbah ini dalam persepektif nabawi? 

Menghidupkan Sunnah Rasulullah Bukti Mahabbah Kepadanya 

Salah satu hadits yang mengandung taujih nabawi membuktikan kecintaan terhadap 
Rasulullah J§|fc, adalah hadits dari Anas bin Malik r.a., Rasulullah *jl§fc bersabda: 

4JLpdl ^ (jl5 '-'^-43 (^oLoi b^l 


“Barangsiapa yang menghidupkan sunnahku, maka sungguh ia telah mencintaiku, dan 
siapa saja yang mencintaiku, maka ia bersamaku menjadi penghuni surga” (HR. Al- 
Tirmidzi,al-Marwazi, al-Thabrani,al-Lalika’i, Ibn Baththah dan Ibn Syahin) 1 

Hadits yang agung ini, mengandung informasi berharga bagi mereka yang 
mengaku mencintai Sayyid al-Mursalin Muhammad al-Mushthafa |§§i, mengingat 
hadits yang agung ini mengandung petunjukdari beliau J§|fe,berkaitan dengan cara 
membuktikan kecintaan tersebut, berikut ganjaran dari AlLah bagi siapa saja yang 
benar-benar membuktikan cintanya. 

Istimewanya, hadits yang agung di atas diungkapkan Rasulullah |§§i dalam bentuk 
kalimat syarat (jumlah syarthiyyah), dimana syarat harus senantiasa melekat dan 


1 HR. Al-Tirmidzi dalam Sunan-nya (no. 2678, bab ^JJi iliib jMi i j u 6b), ia berkata:“Hadits ini hasan gharib dari jalur 

ini.”; Abu Abdillah al-Marwazi dalam Ta’zhim Oadr al-Shalat (no. 714); Al-Thabrani dalam Al-Mu’jam al-Awsath (no. 9439); 
Al-Lalika’i dalam Syarh Ushul l’tiqad Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah (no. 8); Ibn Baththah dalam al-lbanah al-Kubra (no. 51); Ibn 
Syahin dalam Al-Targhib fi Fadha’il al-A’mal (no. 527). 
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mengiringi apa yang menjadi objek (jawab) syarat 2 , sebagaimana diuraikan ulama 
pakar bahasa, Imam Abu Hilal al-Askari (w. 395 H), ditandai dengan adanya huruf 
man dan fa jawab syarat: 


na, Menghidupkan sunnah nabi |§§fe adalah syarat mencintainya, berdasarkan 
ungkapan jis jAl &*i ,>),dimana informasi ( khabar ) agung ini pun diungkapkan 

RasuLuLlah ^dengan penegasan berupa huruf qad di depan kata kerja Lampau ( al- 
fi’l al-madhi), yang berfaidah menahkan adanya keraguan atas kebenaran informasi 
tersebut, kebenaran cinta bagi siapa saja yang menghidupkan sunnah Nabi Jf§fc. 

Kata kerja ahya daLam ungkapan (^ili ^), berkonotasi “menghidupkan”, yakni 
dengan mengamalkan sunnah tersebut. 3 Syaikh Abdurrahman aL-Mubarakfuri (w. 
1353 H) menegaskan, yakni dengan mengunggulkannya dan menyebarkannya 
dengan perkataan atau perbuatan. 4 

Namun penjelasan lebih terperinci, diuraikan Imam lzzuddin aL-Shan’ani (w. 
1182 H) bahwa menghidupkan sunnah, terwujud dengan mengamaLkannya, 
menyiarkannya, dan menafikan penyimpangan kaum yang menyimpang atasnya. 5 
Sehingga taujih nabawimi menunjukkansecarajelas,motivasiyang kuat bagi setiap 
hamba ALlah yang mengaku cinta pada nabi «j§§£, untuk mempelajari sunnahnya, 
mengamalkannya, menyiarkannya serta membelanya dari penyimpangan kaum 
sesat dengan meluruskan penyimpangannya, sesuatu yang lazim dilakukan oleh 
seseorang yang mengaku mencintai sesuatu, sebagai pembuktian bagi pengakuan 
cintanya. 

Kata sunnati, berkonotasi thariqi, yakni jalan hidupku, 6 mencakup seluruh ajaran- 
ajaran yang beliau gariskan untuk umatnya, baik berupa ucapan ( qauliyyah ), 
perbuatan (f’liyyah) yang dicontohkan RasuLuLlah |§§i bagi umatnya. Al-Hafizh Ibn 
al-Atsir (w. 606 H) menguraikan: 

Sunnah asaLnya bermakna thariqah (metode) dan sirah (jaLan hidup), dan disebutan 
secara syar’i,yang dimaksud dengannya adalah apa-apa yang Nabi perintahkan, 
dan beliau |§§fc Larang.serta puji baik berupa perkataan, maupun perbuatan, seLain 
ungkapan ayat al-Our’an. 7 

Dimana gambaran hidup RasululLah |§§i, menggambarkan keteLadanan praktis 
penegakkan IsLam secara totalitas ( kaffah) dalam seluruh aspek kehidupan, dari 
mulai kehidupan pribadi,keluarga,hingga kehidupan bermasyarakat dan bernegara. 
Dari muLai perkara syahadat dan shaLat, hingga urusan imamah dan siyasah. 


2 Abu Hilal al-Hasan bin Abdullah al-Askari, Mu’jam al-Furuq al-Lughawiyyah, Mu’assasat al-Nasyr al-lslami, cet. 1,1424 H, hlm. 
271. 

3 Ubaidullah al-Rahmani al-Mubarakfuri, Mir’at al-Mafatih Syarh Misykat al-Mashabih, India: Idarat al-Buhuts al-‘llmiyyah, cet. 

III, 1404 H,hlm. 281. 

4 Abdurrahman al-Mubarakfuri,Tuhfat al-Ahwadzi bi Syarh Jami’al-Tirmidzi, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,juz VII, hlm. 371. 

5 Muhammad bin lsma’il ‘lzzuddin al-Shan’ani, Al-Tanwir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, cet. 1,1432 H, 
juz X, hlm. 55. 

6 Muhammad bin lsma’il ‘lzzuddin al-Shan’ani, Al-Tanwir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, cet. 1,1432 H, 
juzX, hlm. 55. 

7 Muhammad bin lsma’il ‘lzzuddin al-Shan’ani, Al-Tanwir Syarh al-Jami’ al-Shaghir, Riyadh: Maktabah Dar al-Salam, cet. 1,1432 H, 


juz X, hlm. 55. 





Kedua.Mencintai Rasulullah *§§. adalah syarat menjadi penghuni surga.sebagaimana 
RasuLuLlah «j§§£ memasukinya.berdasarkan ungkapan (&JI J ^ <>)• 

KaLimat siapa saja yang mencintaiku (^Jd ,>), berkonotasi mencintai RasuLullah 
^ dan sunnahnya, menjadi pertanda kecintaan terhadapnya, sebagaimana 
cinta membutuhkan pembuktian dan bukti cinta kepada RasuluLLah adalah 
menegakkan sunnahnya. Dimana haL tersebut diganjar ALLah - Ta’ala- dengan surga- 
Nya, sebagaimana Rasulullah *§§; memasukinya. Diungkapkan dengan ungkapan 
kata kerja Lampau (oiS'), sebagai penekanan kepastian ganjaran tersebut bagi 
mereka yang memenuhi syarat agung ini. 

Imam lzzuddin al-Shan’ani menguraikan makna ias),yakni benar-benar cinta 
kepada Rasulullah *)§§>, karena sesungguhnya siapa sajayang mencintai seseorang, 
maka ia akan bertingkah laku seperti pihak yang dicintainya, maka tanda cinta 
seseorang kepada RasululLah |§§fe adaLah bertingkah Laku sesuai sunnahnya, 
menolong sunnahnya.serta menyeru manusia kepadanya. 8 

Dimana Al-Shan’ani lalu menegaskan, “Siapa sajayang mengaku mencintai Rasulullah 
5 §|t. namun tidak menegakkan sunnahnya, maka pengakuan tersebut adalah pengakuan 
dusta, dan angan-angan batil semata ” 9 


PadahaL mencintai RasuLuLlah *§§t merupakan tuntutan keimanan dan sitatyang 
terpuji.AL-ALlamah al-Syaikh Nawawi aL-Bantani aL-Syafi’i (w. 1314 H) menguraikan 
bahwa cinta kepada RasuluLLah *§§ termasuksitatyang terpuji, berdasarkan hadits 
dari Anas bin MaLik r.a., dari Nabi |§§fe bersabda: 


«Loj&L^ U-o 4lij oS^I 4JJI jjSu 1 JJ» 


“Tidak beriman salah satu di antara kamu, hingga menjadikan Atlah dan Rasul-Nya 
lebih ia cintai daripada kepada selain keduanya." (HR. Ahmad,al-Bazzar) 10 


Frasa (^jS-I S) berkonotasi tidak beriman dengan iman yang sempurna 
(tmdnjan] kamil[anj), yang menunjukkan kesempurnaan iman dibuktikan dengan 
menjadikan cinta kepada ALlah dan Rasul-Nya di atas segaLa-gaLanya, dimana 
kecintaan terhadap ALlah dan Rasul-Nya, dibuktikan dengan cara ittiba’ terhadap 
RasuLullah Sk: 


j$&c- 4 X 1 ( 3 ^ 4 JJI 4 JJI jj (Js} 


“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” ( OS.Ali Imran [3]: 31) 


8 Muhammad bin lsma’il‘lzzuddin al-Shan’ani,Al-Tanwir Syarh al-Jamral-Shaghir.juiK.hlm. 55. 

9 Ibid. 

10 HR. Ahmad dalam Musnad-nya (no. 13151) Syaikh Syuaib al-Arna’uth mengomentari “Sanadnya shahih sesuai syarat 
Syaikhain (Al-Bukhari dan Muslim)”; Al-Bazzar dalam Musnad-nya (no. 7540). 
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Ittiba’ kepada Rasulullah, Meniti 

Metode Dakwahnya 


A. Ittiba’ kepada RasuluUah 


Berpegang teguh kepada sunnah RasuLuLlah «j§§£ merupakan gambaran ittiba’ 
kepada beliau.yang diwajibkan Allah dan Rasul-Nya. Allah - Ta’ala- berhrman: 


Yj} Ij-lS 4JJI jSo^ jj>jll ^IJI^ 4JJI 3->j_> jlS" (J>-oJ j JJLg - £3*^1 4JJI (3 ^oSJ (jl 5 l JlEJ} 


“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu teladan yang baik bagimu, (yaitu) 
bagi orangyang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamatdan ia banyak 
menyebutAllah” (OS. AL-Ahzab [33]: 21) 


ALlah yang memberikan pujian, menunjukkan kebenaran pihakyang dipuji, karena 
Allah yang Maha Benartidak mungkin keliru dalam menilai hamba-Nya,dimana Dia 
memberikan predikat kepada RasuLullah sebagai uswat[un]hasanat[un] (teLadan 
yang baik) bagi kita, yang disebut Imam aL-Baghawi (w. 516 H) sebagai qudwah 
shalihah (panutan yang shaLih ). 11 DaLam ayat ini pun terdapat dua penegasan (taukid) 
yakni lam dan qad di depan kata kerja lampau ( al-fi’l al-mcidhi) yang bertaidah 
menahkan segaLa bentuk keraguan dan pengingkaran terhadap kebenaran 
intormasi yang disampaikan, dan menuntut pembenaran atasnya tanpa ada sedikit 
pun keraguan . 12 Dimana ayat yang agung ini pun dinukil oleh Dr. Muhammad bin 
Hamid Hawari untuk menegaskan wajibnya ittiba’ kepada RasuluLLah |§§fe. 


ALlah - Ta’ala- pun bertirman: 


V} ljULrJI jojuit aJLtl 0 4JJI l^iijl^ E l^^.jls 4 jlc- ^oSL^j L03 03 J^wjJ) ^StiT L03 


“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya AUah 
sangat keras hukumannya.” (OS. AL-Hasyr [59]: 7) 


Dari Abu Hurairah r.a.,ia berkata telah mendengar Rasulullah 4S bersabda: 




alaJLml Lo 4-Jo I^LrsII 4j ^Soj-oI L 03 4JLC- Lo» 


“Apa-apa yang aku larang atas kalian maka jauhilah ia, dan apa-apa yang aku 
perintahkan kepada kalian maka laksanakanlah ia sesuai dengan kemampuan kalian 


11 Abu Muhammad al-Husain bin Mas’ud al-Baghawi, Ma’alim al-Tanztl, Dar Thayyibah, cet. IV, 1417 H, hlm. 420. 

12 Dalam persepektif ilmu balaghah (ilm al-ma’ani) keberadaan kata-kata taukid (penegasan) yang lebih dari satu semisal lam 
dan kata qad di depan al-fi’l al-madhi berfaidah menafikan segala bentuk pengingkaran.terlebih lagi keraguan dan menuntut 
pembenaran akan kebenaran berita yang disampaikan, ini dinamakan pula khabar inkari. Lihat: Dr. Abdullah al-Hamid dkk, 
Al-Balaghah wa al-Naqd, hlm. 39. 
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(dengan segenap kemampuan-pen.)'.’ (HR. Muslim, Ahmad, Ibn Majah, al-Bazzar dan 
al-Thabrani. Lafal Muslim) 13 


Kata ma dalam ayat dan hadits di atas menjadi petunjuk keumuman pesan dalam 
keduanya, perintah melaksanakan apa yang Rasulullah contohkan dan ajarkan 
kepada umatnya, termasuk metode dakwah dalam upaya menegakkan kehidupan 
Islam menerapkan Islam kaffah daLam kehidupan. Menetapinya merupakan bentuk 
ittiba’ terhadap Rasulullah J§|fc yang memang diwajibkan Allah -Ta’ala- dan Dia 
jadikan sebagai salah satu syarat meraih kemenangan. 


Dalam buku Ta’rff Hizb al-Tahrir ditegaskan bahwa wajib hukumnya ittiba’ (meniti 
jalan baik i’tiqad maupun amal) terhadap RasululLah |§§fe, berdasarkan dalil: 


\“\} (OoJ>-J Joic 4JJI3 0 (&SLI \ArJ 3 dlll K&lu£>0 (jasaoll 




“ Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Atlah, ikutitah aku, niscaya Altah 
mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” Allah Maha Pengampun tagi Maha 
Penyayang.” (OS.Ali Imran [3]: 31) 


Ayat yang agung ini.mengandung ungkapan syarat, in syarthiyyah, yang menjadikan 
perbuatan ittiba’ kepada RasuluUah |§§i, sebagai bukti kecintaan kepada ALlah. 
Ungkapan syarthiyyah ini menunjukkan betapa konsistensi untuk meniti jaLan 
Rasulullah ^ merupakan halyang mutLak, harus ada dan senantiasa ada sebagai 
bukti kecintaan terhadap ALlah ’Azza waJalla. 


Dimana peLakunya akan diganjar dengan ganjaran yang sangat istimewa, yakni 
rahmat dan ampunan-Nya. Luar biasanya, ittiba’ terhadap RasuluLLah «j§f£ pun 
sekaligus menjadi bukti kecintaan terhadap beliau. Dalam ayat yang agung ini,frasa 
fattabi‘um (ikutilah aku) bermakna umum.karena tidak ada indikasi pengkhususan 
(takhshish), pembatasan (taqyid), atau penekanan (tahsyir) hanya pada aspek-aspek 
tertentu yang dipraktikkan Nabi 

Syaikh Nawawi al-Bantani menguraikan bahwa saLah satu bukti mahabbah kepada 
RasuLuLLah |§§fe adaLah dengan meniti jaLannya, meLaksanakan sunnahnya, ittiba’ 
terhadap perkataan dan perbuatannya, menunaikan perintahnya, dan menjauhi 
larangannya, beradab sesuai dengan adabnya, baik dalam keadaan susah maupun 
senang, sebagaimana diuraikan oLeh Imam aL-Ramli aL-Syafi’i. 14 Mencakup sunnah 
qauliyyah RasuLuLLah |§§fc yang mewasiatkan umatnya untuk berpegang teguh pada 
aL-Our’an dan al-Sunnah, menegakkan IsLam totaLitas dalam kehidupan. 


Diperjelas nash-nash lainnya yang menunjukkan kewajiban ittiba’ kepada Rasulullah 
|§§>. ALlah - Ta’ala- pun berHrman: 


j j dj L «?3 ^jSLJ 4 0 aLuuui j£- ^So ( 3 j 44 b (T3M4J I I jjoJj y3 LJ li LomJLLmmo \ I j I3 

\orn 


13 HR. Muslim dalam Shahih-nya (no. 6184); Ahmad dalam Musnad-nya (no. 10255); Ibn Majah dalam Sunan-nya (no. 1); AL- 
Bazzar dalam Musnad-nya (no. 7658); Al-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Awsath (no. 8773). 

14 Muhammad Nawawi bin Umar Al-Bantani, Mirqat Shu’ud al-Tashdiq fi Syarh Sullam al-Taufiq,Jakarta: Dar al-Kutub al- 
Islamiyyah, cet. 1,1431 H, hlm. 104. 
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“Dan bahwa (yang Kami perintahkan ini) adatah jalan-Ku yang lurus, maka ikutitah ia, 
dan janganlah kamu mengikuti jalan-jatan (yang tain), karena jalan-jatan itu mencerai 
beraikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu diperintahkan Altah agar kamu 
bertakwa'.’ (OS. Al-An’am [6]: 153) 

RasuLuLlah Jf|fc pun pernah membuat garis di depan para sahabatnya dengan satu 
garis lurus di atas pasir.sementara di kanan kiri itu beLiau menggariskan garis-garis 
yang banyak. Lalu beliau bersabda, “Ini adalah jalanku yang lurus, sementara ini 
adaLah jaLan-jaLan yang di setiap pintunya ada syaithan yang mengajak ke jaLan 
itu.” Kemudian Nabi *l§fe membaca OS. AL-An’am [6]: 153 yang memerintahkan kita 
mengikuti jalan yang lurus serta meLarang untuk mengikuti jalan yang lain. Kalimat 
(oji £ dalam ayat ini, menunjukkan hikmah dibalik seruan tersebut, yakni 

sebagai reaLisasi ketakwaan pada-Nya. 

SeLain itu, ALlah teLah mengancam orang-orang IsLam yang menyalahi jalan 
RasuLullah ^ dengan ancaman musibah dan azab yang pedih (OS. Al-Nur [24]: 
63),ALLah pun berhrman: 



\ \ 0} Iju^lo} 


“Dan barangsiapa yang menentang Rasut sesudah jetas datang kepadanya petunjuk 
dan mengikuti jalan orang-orang yang tidak beriman. Kami biarkan ia leluasa dengan 
kesesatannya (yakni menentang Rasul dan mengikuti jalan orang-orang kajir-pen.) 
kemudian Kami seret ke dalam Jahannam. Dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat 
kembati.” (OS. Al-Nisa’ [4]: 115) 

Diperjelas dalil-dalil aL-Sunnah, yang secara tegas melarang kaum Muslim 
menyimpang dari jaLan beLiau *jf§fc,yakni dengan mengambil jalan kaum yang tidak 
beriman kepada ALLah dan Rasul-Nya, yang tersesat dari jalan-Nya. SaLah satunya 
hadits dari Ibn Abbas r.a.,ia berkata:“Rasulullah «j§§£ bersabda: 



“Sungguh kamu mengikuti tuntunan orang-orang sebelum kamu sejengkat demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta hingga salah seorang dari mereka masuk lubang 
biawak pun sungguh kamu mengikutinya." 

Para sahabat Lantas bertanya, “Apakah mereka kaum Yahudi dan Nasrani?” RasuLuLlah 
|§§fc menjawab: “ Siapa tagi kalau bukan mereka7' (HR. Al-Bukhari, MusLim) 

Hadits ini mengandung indikasi Larangan.sebagaimana ditegaskan oLeh aL-ALlamah 
Taqiyuddin al-Nabhani 15 , karena terdapat celaan atas perbuatan mengikuti manhaj 
dan pola pikir orang kafir pada kalimat (^lli-jJ jl JJ), ditegaskan 

di awaL kalimat dengan penegasan ( taukid) huruf Lam yang mengiringi jawab dari 
sumpah yang disembunyikan ( mudhmarah ), dan nun taukid al-tsaqilah. Maka tidak 
ada jaLan lain bagi kaum MusLim yang mendambakan keseLamatan dunia dan 


15 Taqiyuddin bin Ibrahim, Muqaddimah al-Dustur aw al-Asbab al-Mujibah Lahu, Beirut: Dar al-Ummah, cet. II, 1420 H,juz I, hlm. 


44. 





akhirat, kecuali dengan menghidupkan sunnah Rasul-Nya, meniti jalannya, dan 
membelanya dari berbagai penyimpangan kaum yang tersesat dari jalan kebenaran, 
sebagaimana yang dilakukan oleh kaum liberalselama ini,dengan menikam ajaran- 
ajaran Islam.AUah al-Musta’an. 


B. Ittiba’ kepada Thariqah Dakwah Rasulullah 


Dakwah yang benar, dan menyampaikan kepada kemuliaan dan keberuntungan, 
adalah dakwah yang didasari oleh ittiba’ kepada Rasulullah J§|fc, tidak boleh 
menyelisihinya. 


0-^3 yj 4jj y ^ oA)Sii.9 cjI^Io-mJI cljLo 4 J ^jji Lr«uoj> ^&sLJj 4iii j^*jj ^j ij^lji l^>i is ds 

N OA} ^SsJUJ 4jUJ IS 3 dJLllj ( 3 ^ 5 ^ (^JJI (Jya3)l (J^JJJI ^3-“03 dJUb I^JLols} 


“ Katakanlah: “Hai manusia sesungguhnya aku adatah utusan Allah kepadamu semua, 
Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada sesembahan (yang 
berhak disembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, Maka berimanlah 
kamu kepada Allah dan rasul-Nya, nabi yang ummi yang beriman kepada Altah dan 
kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah ia, supaya kamu mendapat 
petunjuk.” (OS. Al-A’raf [7]: 158) 


Kalimat (Ss^ jtSLlsJ) yang diawali dengan huruf la’alla, menunjukkan hikmah di 
baLik perintah mengikuti ( ittiba’) RasululLah 16 |§§fe, yakni agar meraih petunjuk, 
sebenar-benarnya petunjuk di jaLan kebenaran.dengan petunjuk ituLah akan diraih 
kemuliaan. KemuLiaan seterang mentari terbit takterhalang awan.yang bisa diraih 
oLeh mereka yang teguh meniti jaLan RasuL-Nya,sebaik-baiknya teLadan: 


^SLs ^ljSJb 4-oUxl) Jj * Ij^ ■ .'.'i ‘is ^ ■ a ly^SJ L)j 

“Meskipun kalian belum menjadi seperti mereka maka serupailah* karena sesungguhnya 
menyerupai orang-orang yang mulia merupakan keberuntungan,” 17 


Keberuntungan dengan meraih keberkahan dunia dan akhirat. Ketika ALLah - Ta’ala- 
menetapkan suatu hukum, Allah pun membimbing hamba-hamba-Nya untuk 
menunaikannya, mencakup metode untuk mewujudkannya, dimana hal tersebut 
Allah - Ta’dtd- tunjukkan dengan mengutus sebaik-baiknya teladan, RasuLuLlah |§§i, 
ke tengah-tengah hamba-Nya. 


Keteladanan yang mencakup metode dakwah untuk menegakkan kehidupan Islam 
secara totalitas ( kdffah),d\mana Rasulullah ^ dan para sahabat mencontohkannya 
dengan mengupayakan tegaknya kekuasaan IsLam, institusi poLitik, at-Daulah at- 
Istamiyyah. Merujuk pada perjalanan hidup Rasulullah J§|l, maka secara umum 
upaya dakwah beliau dalam rangka menegakkan Dautah Islamiyyah setidaknya 
mewujudkan dua haL: 

.Mewujudkan opini umum (at-ra’yu al-am) yang Lahirdari kesadaran umum 
(at-wa’yu al-am). 


16 Sebagaimana kaidah ini diuraikan Syaikhuna ‘Atha bin Khalil dalam kitab tatsirnya. 

17 Syihabuddin al-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Our'an juz I, hlm. 92. 
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Hasil dakwah yang dilakukan oleh RasuLuLlah J§|fe dan para sahabat seLama di 
Makkah di antaranya: 

a. Dinul IsLam diterima dan diikuti oleh sebagian masyarakat. Hal itu ditandai 
dengan masuk Islamnya berbagai kalangan, dari kalangan rakyat biasa hingga 
tokoh yang berpengaruh di tengah-tengah masyarakat. 

b. Lahir kader-kader dakwah yang berkepribadian Islam kuat, ikhLas dalam 
berdakwah serta istiqamah dalam menghadapi berbagai tantangan dan cobaan. 

c. Nabi Muhammad |§§t dengan ajaran yang dibawa (Islam) serta keLompok ( kutlah) 
dakwahnya menjadi perbincangan hangat di tengah masyarakat. 

d. Masyarakat mengetahui kebobrokan akidah jahiliyyah, praktik-praktik sosial 
yang merusaktatanan kehidupan bermasyarakat. 

e. Masyarakat mengetahui bahwa solusi yang ditawarkan Nabi Muhammad Jf|fc 
adalah Islam; akidah dan berbagai macam hukum-hukumnya (syari’at). 

Adapun keberhasiLan dakwah sebagaimana yang tersebut di atas.terwujud setelah 
RasuLuLlah *|§k meLakukan dua tahapan dakwah yakni: (1) Tahap pembinaan kader 
dalam kutlah (kelompok) dakwah; (2) Tahap berinteraksi dengan masyarakat, dan 
perjuangan poLitik. 

(1) , Tahap pembinaan kader daLam kutLah (kelompok) dakwah. SeteLah ALlah 
mewahyukan risaLah kepada Nabi Muhammad «j§§£, beLiau muLai mengajak 
orang-orang untuk memeluk Islam. RasuluLlah |§§fe. kemudian membina mereka 
dengan pembinaan intensif di rumah Arqam bin Abi aL-Arqam. RasuLuLlah J§§; 
pun mengorganisir para sahabat daLam sebuah kutlah (kelompok) dakwah yang 
beliau pimpin. Nabi J§|fc terus meLakukan haL itu selama tiga tahun hingga Allah 
memerintahkan untuk meLakukan tahap seLanjutnya. 

(2) ,Tahap berinteraksi dengan masyarakat dan perjuangan poLitik.SeteLah tiga tahun 
masa kenabian, dengan turunnya OS.AL-Hijr [15]: 94,ALLah -Ta'ala- memerintahkan 
Rasulullah J§|fc untuk menyampaikan risalah secara terbuka ke masyarakat dan 
mengajak mereka masuk IsLam. 

Pada fase ini, Rasulullah J§|fc menyerukan perubahan radikal daLam tatanan 
kehidupan bermasyarakat,tatacara ibadah, niLai-niLai sosiaLdan praktik mu’amalah 
mereka. Identitas dan gaya hidup mereka yang jahiLiyyah dikritik, dijelaskan 
kebobrokannya agar mereka mau menggantinya dengan agama dan gaya hidup 
yang baru.Nabi J§|fe mengoreksi dan membantah sistem kehidupanyang dijaLankan 
oleh Ouraisy seraya menawarkan sistem IsLam sebagai penggantinya. Perjuangan 
dakwah RasuluLLah J§|fc dan para sahabat pada tahap kedua ini dilakukan tanpa 
kekerasan. Beliau meLakukan perguLatan pemikiran (shira’ al-pkr) dan perjuangan 
poLitik (kifah al-siyasi) tanpa menggunakan kekuatan fisik/mengangkat senjata, 
meskipun setiap lelaki Arab pada waktu itu sudah terbiasa menunggang kuda dan 
memainkan senjata. 




Kedua, Adanya dukungan ahl al-quwwah dan kekuatannya untuk menegakkan 
Daulah Islam. 

Dukungan dari ahlul q uwwah, semisal dukungan suku Aus dan Khazraj,terjadi setelah 
sebelumnya Rasulullah Jf|fc mendatangi, mendakwahi serta meminta dukungan 
dari berbagai kabilah. Beliau pergi mencari dukungan dari kabiLah yang dianggap 
mampu menjaga kekuasaan dan melindungi kaum Muslim serta mampu menjamin 
tegaknya Daulah Islam. Kebanyakan reaksi pimpinan kabilah yang didatangi 
RasuLuLlah Jf§fc adalah menoLak, baik dengan halus maupun kasar. Ada juga yang 
menerima tetapi mengajukan berbagai persyaratan (kompromistis), sebagaimana 
Bani Amr bin Sha’sha’ah dan Bani Syaiban,yang tentu saja ditolak Rasulullah 

Meskipun menghadapi berbagai penoLakan kabilah.namun karena thalab al-nushrah 
merupakan kewajiban, maka RasuLullah J|§fc tetap istiqamah melaksanakannya. 
RasuLuLlah *|§k tetap berupaya menemui sekitar 40 kabilah daLam rangka mencari 
nushrah. Hingga akhirnya, beliau berhasil meraih dukungan suku Aus dan 
Khazraj dari Yastrib. Kedua suku kuat iniLah yang memberikan dukungan, dengan 
menyerahkan kekuasaan yang ada pada mereka kepada RasuLuLlah |§§k, sehingga 
akhirnya Daulah IsLamtegakdi Madinah al-Munawwarah. 

Kontinuitas.konsistensi dan keteguhan sikap RasuLullah untuk menolaksyarat- 
syarat yang diajukan oleh Bani Amr bin Sha’sha’ah dan Bani Syaiban-meskipun 
hal itu berkaitan dengan kewajiban menegakkan kekuasaan IsLam- menunjukkan 
disyari’atkanya thalab aL-nushrah, sekaLigus menunjukkan status hukum 
wajibnya, dan menjadi bagian tak terpisahkan dari metode penegakkan Daulah 
IsLamiyyah. 18 

KeteLadanan, keteguhan, dan pengorbanan beLiau J§|fe daLam mengemban dakwah 
Islam ini, sudah seharusnya menggugah nafsiyyah kita, dakwah menuju Islam 
kaffah dengan menegakkan sistem al-Khilafah. Untaian bait sya’ir salah seorang 
sahabat berikut ini, cukup menggambarkan semangat beramaL mereka ketika 
bersama Rasulullah membangun masjid, pada awaltegaknya kehidupan Islam 
di Madinah: 

JJL^loJI J-ojOI llo dlljJ * JuLssj jJjl^ IjJl xS jtl 

“Betapa kita duduk menganggur,sedangkan Nabi 0§§fc) asyik bekerja” 

“Sungguh ia perbuatan sesat menyesatkan.” 19 

Tentu kaum Muslim tak ingin seperti kaum yang duduk-duduk berdiam diri, 
berpangku tangan menunggu pertoLongan turun dari Langit untuk membangkitkan 
kaum Muslim daLam tidurnya yang panjang, padahaL RasuLuLLah «j§§£ telah beramaL, 
menggariskan jalan dakwah bagi umatnya, dan memberikan keteladanan sebaik- 


18 Diadaptasi dari tulisan Ustadz Luthti Affandi,“Jalan Pasti Jalan Rasulullah -shallaLlahu'alayhi wa saUam-.Jalan Pasti 
Menuju Tegaknya Khilafah.”di Majalah al-Wa’ie edisi Oktober 2013, dan secara mapan bisa dirujukdalam buku sirah dengan 
pendekatan analisa politik karya al-‘AUamah Taqiyuddin al-Nabhani berjudul al-Daulah al-lslamiyyah. 

19 Abu al-Fida’ lsma’il bin ‘Umar bin Katsir.Al-Bidayah wa al-Nihayah, Dar Hijr, cet. 1,1418 H/1997, juz IV, hlm. 535. 
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baiknya keteladanan. Dan kita,sebagaimana sya’ir yang dinukiL aL-Hafizh al-Suyuthi 
(W. 911 H): 



“Kami membangun sebagaimana generasi pendahulu kami membangun * Dan kami 
berbuat sebagaimana mereka telah berbuat” 20 


20 'Abdullah Muhammad bin Muflih al-Maqdisi,Al-Adab al-Syar’iyyah, Ed: Syu’aib al-Arnauth, Beirut: Mu’assasatur Risalah.cet. III, 
1419 H, juz I, hlm. 234; Abdurrahman bin Abu Bakr Jalaluddin al-Suyuthi.Al-Asybah wa al-Nazha’ir,juz I, hlm. 6; Jalaluddin Al- 
Suyuthi.Tadrib al-Rawi fi Syarh Taqrib al-Nawawi, Dar al-Thayyibah,juz I, hlm. 24; Muhammad bin Yazid Abul ’Abbas,Al-Kamil 
fi al-Lughah wa al-Adab, Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, Cet. III, 1417 H,juz I, hlm. 132. 





Tegakkan Islam Kaffah dengan 

Tegakkan Khilafah 



Salah satu sunnah, yakni ajaran RasululLah |§§fe, adaLah wasiat agung beliau pada 
umatnya untuk berpegang teguh pada al-Our’an dan al-Sunnah, menegakkan Islam 
kaffah daLam kehidupan. 


A. Sunnah RasuluLLah «j§|: Tegakkan Islam Kaffah 


Salah satu sunnah qauliyyah RasululLah «j§§£, adaLah wasiat monumentalnya pada 
Haji Wada’ (haji perpisahan), yang mewasiatkan umatnya untuk berpegang teguh 
pada al-Our’an dan al-Sunnah, menjadikannya sebagai pedoman hidup: 


«djLi dl)l CJiiS IJoI I^Ljjj 4j ^XoLjI£-I jj La ^jLs C-Sj j JS (jj JolDl y Lj» 


“Wahai umat manusia, sesungguhnya aku telah meninggalkan bagi kalian apa-apayang 
jika kalian berpegang teguh pada keduanya, maka tidak akan tersesat selama-lamanya 
yaitu Kitabullah dan Sunnah Nabi-Nya” (HR.Al-Hakim,al-Baihaqi dan lainnya) 


Hadits ini mengandung pesan umum bagi manusia, mencakup kehidupan pribadi, 
berkeluarga, bermasyarakat dan bernegara, sebagaimana ditunjukkan oleh 
RasuLuLlah «§§t dan para sahabatnya secara praktis. Kata ya ayyuhannas (wahai 
manusia), dengan ungkapan seruan harfal-nida’ (kata seru ya ayyuha) dengan objek 
yakni al-nas (bentuk plural yang artinya manusia), menunjukkan bahwa wasiat 
Nabi |§§fe ini merupakan wasiat agung yang ditujukan kepada umat manusia secara 
umum.termasuk pemimpin kaum MusLim dan kaum MusLim pada umumnya. 

Wasiat RasululLah |§§i ini, mengandung perintah fardhu untuk berpegang teguh 
terhadap aL-Our’an dan al-Sunnah, mencakup kewajiban menjadikan keduanya 
sebagai dasar negara dan hukum perundang-undangan, mencakup aspek politik 
daLam negeri maupun luar negeri, fardhu dengan petunjuk (qarinah) adanya janji 
keselamatan dari kesesatan, diperkuat daLil-dalil aL-Our’an dan al-Sunnah Lainnya, 
Dr. Muhammad bin Hamid Hawari menjeLaskan: 


Saya menyadari dengan penuh keyakinan, berdasarkan kajian terhadap sirah nabawiyyah 
dalam bimbingan cahaya al-Our’an dan sunnah nabawiyyah, bahwa mengembalikan 
hukum syari’at Islam dalam kehidupan merupakan kewajiban syar’i, dan fardhu kifayah 
bagi mereka jika ada yang mampu menegakkannya, dan fardhu ’ain jika tidak ada yang 
mampu menegakkannya. 21 


21 Dr. Muhammad bin Hamid Hawari, Dawatun Min Jami’ al-Ahkam Min Tafsir al-lmam al-Ourthubi, Risalah Dukturah, 1428 H, 
hlm. 8. 
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Dalam perinciannya.RasululLah «§§i dan para sahabattelah memberikan keteladanan 
bahwa untuk menegakkan aL-Our’an dan al-Sunnah daLam kehidupan, mencakup 
kehidupan bermasyarakat, maka memerLukan institusi poLitik yang menegakkan 
poLitik IsLam, mengatur kehidupan masyarakat dengan hukum al-Our’an dan aL- 
Sunnah. 

AL-’ALLamah Taqiyuddin al-Nabhani (w. 1396 H) menggambarkannya secara mapan 
berdasarkan petunjuk syari’at, bahwa Islam adalah din yang Allah turunkan kepada 
Sayyidina Muhammad untuk mengatur hubungan antara manusia dengan 
Pencipta-Nya, dirinya sendiri dan sesama manusia. Hubungan manusia dan 
Pencipta-Nya mencakup akidah dan peribadahan-peribadahan; hubungan manusia 
dengan dirinya sendiri mencakup akhlak.makanan dan pakaian; hubungan manusia 
dengan sesama manusia mencakup mu’amalah, dan hukum-hukum persanksian. 
Maka Al-lslam adalah ideologi yang mengatur seluruh aspek kehidupan. 22 

HaL itu sebagaimana ditunjukkan oleh sunnah RasululLah J§|fc, yang menegakkan 
institusi politik Islam berpusat di Madinah aL-Munawwarah, diteruskan oleh 
para sahabat al-khulafa’ al-rasyidun pada periode yang disebut RasuLuLlah «j§§£ 
dalam hadits hasan riwayat Imam Ahmad, sebagai periode al-khilafah ’ata minhaj 
al-nubuwwah. Ditegaskan para ulama dalam turats mereka yang menguraikan 
kewajiban menegakkan institusi Khilatah ini daLam kehidupan, sebagai ajaran 
RasuLullah *j§|fc dan disepakati para sahabat dengan konsensus ( ijma’) mereka. 

Dimana itu semua memahamkan kita secara terang benderang, bahwa penerapan 
Islam dalam kehidupan membutuhkan kekuasaan poLitik, yang ditatsirkan oleh 
RasuLuLlah J§|fe daLam bentuk praktisyakni dengan tegaknya institusi politik.negara 
Islam (al-daulah al-lslamiyyah). Imam Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H)-begitu pula 
para ulama Lainnya- mengumpamakannya sebagai saudara kembar (jlkliJlj jjill 
oUl^j) 23 , LaLu Al-Ghazali pun menegaskan: 


“ Al-Din itu asas dan penguasa itu penjaganya, maka apa-apa yang tidak ada asasnya 
maka ia akan roboh dan apa-apa yang tidak ada penjaganya maka ia akan hilang'.’ 14 

Merealisasikan itu semua bagian dari menyambut seruan Allah yang bertirman: 


VI liJ ^SLc-i 151 diJ l^itpccoil I^T (jjjJI L^jI G 


“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruanAltah dan seruan Rasul apabila Rasul 
menyeru kamu kepada suatuyang memberi kehidupan kepada kamu.” (OS.Al-Anfal [8]: 
24) 


22 Al-Oadhi Taqiyuddin bin Ibrahim al-Nabhani, Nizham Al-lslam, Beirut: Dar al-Ummah, 1953, hlm. 34. 

23 Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali,Al-lqtishad fi al-l’tiqad, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, cet. 1,1424 H, 
hlm.128. 

24 Ibid. Penuturan senada diutarakan oleh Imam Abu al-Hasan al-Mawardi (w.450 H), Imam al-Oal’i al-Syafi’i (w. 630 H), Imam 
Ibn al-Azraq al-Gharnathi (w. 896 H), dan lainnya. 
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B. Tegakkan IsLam Kaffah dengan Tegaknya Al-KhiLafah ’ala Minhaj al- 
Nubuwwah 


Salah satu ajaran Islam yang diwasiatkan dan diwariskan Rasulullah «j§§£ kepada 
para sahabat dan umatnya adalah al-imamah (kepemimpinan) dengan ruh Islam 
yakni al-Khilafah, sebagaimana sabdanya yang mulia, dari Abu Hurairah r.a., Nabi 
Muhammad «§§&. bersabda: 


(^aJ Sl 4jj3 (^aJ ClL& LiS c§I ^yai^aaJ t^jajlj^aj ^JL) LajlS' 

j 3 j 6 Ls ilal?-» 


“Adatah bani Israil, urusan mereka diatur oleh para nabi. Setiap seorang nabi wafat, 
digantikan oleh nabi yang lain, sesungguhnya tidak ada nabi setelahku, dan akan ada 
para Khalifahyang banyak." (HR. AL-Bukhari, Muslim dan Ahmad. Lafal al-Bukhari) 

Kepemimpinan dengan ruh Islam ini menjadi menjadi ciri khas mulia, 
membedakannya dengan sistem sekular yang mengundang malapetaka. Inilah 
yang diungkapkan Al-Oadhi Taqiyuddin al-Nabhani (w. 1396 H),menjelaskan makna 
syar’i secara mapan digaLi dari nas-nas syar’i,bahwa Khilafah adaLah^kepem/mp/non 
umum bagi seluruh kaum Muslim di dunia, untuk menegakkan hukum-hukum syari’at 
Islam dan mengemban dakwah Islam ke seluruh penjuru dunia” 

Imam Abu Bakr al-Anbari (w. 328 H) pun menjelaskan: 


<cbs> jt^sj ciwoJL?- :do9 (JoaSllj <4JUI 4oSSL?J <(_LoSll (3 4.a jXs>- 4jsLL?JI (^^a-oi 


IwOO^JI l<L^J 4 j?-<1 ja (3 isJlooJJ ” cl^JI 


Dinamakan al-khalifah, yakni khalifah pada asaL katanya, karena kedudukannya 
sebagai pengganti RasuLullah *§§fe,asal katanya adaLah: khaliftanpa ada tambahan 
huruf ha’ (maksudnya ta’ marbuthah), maka ditambahkan al-ha’ ( ta’ marbuthah) 
sebagai bentuk superlatif ( mubalaghah) atas pujian terhadapnya dengan penyitatan 
tersebut. 25 

Imam Al-Oalqasyandi menegaskan bahwa khilafah secara ’urf lantas disebut 
untuk kepemimpinan agung, memperkuat makna syar’inya yang menggambarkan 
kepemimpinan umum atas umat,menegakkan berbagai urusan dan kebutuhannya. 26 
Namun bukan sembarang kepemimpinan, melainkan kepemimpinan yang menjadi 
pengganti kenabian dalam memelihara urusan Din ini, dan mengatur urusan dunia 
dengannya.ditegaskan Imam al-Mawardi (w.450 H) 27 ,lmam al-Haramain aL-Juwaini 
(w. 478 H) 28 . Imam al-Mawardi al-Syafi’i menegaskan: 


25 Abu Bakar al-Anbari,Al-Zahir ft Ma’am Kalimat al-Nas, Ed: Dr. Hatim Shalih al-Dhamin, Beirut: Mu’assasat al-Risalah.cet. I, 
1412 H/1992,juz ll,hLm.229. 

26 Ibid. 

27 Abu al-Hasan al-Mawardi,Al-Ahkam al-Sulthaniyyah, Dar al-Hadits, juz I, hlm. 15. 

28 Abu al-Ma’ali al-Juwaini.Ghiyats al-Umam fi al-Tiyats al-Zhulm, Maktabat Imam al-Haramain.cet. II, 1401 H, juz I, hlm. 22 


<u)lP- 

Silsilatu Mahabbati RasuliLlah 

Cinta Rasulullah (Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam) 



17 




° ■$ ^ ^ s» ^ ♦ ♦♦ ■$ $$ ♦♦■? -r ^ o _ _ > ^ ^ ° 

lljjJI ioiljLoij (jj^JI 4_ililjr>- (3 OjlUI 4sMi>J <4 CjjL>^o :<£oLoill 


Al-lmamah: pembahasan terkait khilafat al-nubuwwah (pengganti kenabian) dalam 
memelihara urusan Din ini dan mengatur urusan dunia (dengannya). 

Karakter agung pengganti kenabian ini, sebagaimana petunjuk dalam hadits di 
atas, dimana kekhilatahan menegakkan apa yang disebut politik Islam (al-siyasah 
al-syar’iyyah), sebagaimana didetinisikan Prof. Dr. Muhammad Rawwas Oal’ah Ji (w. 
1435 H) dalam kamus bahasa ahli fikihnya,Muyo/r? Lughat al-Fuqaha’: 


<ilo3Lw3ll 3^3 ^jlAJI^ tj3-ljJb ioJI 033-^ JJLc-j 


“Pemeliharaan urusan umat baik di dalam dan luar negeriyang sejalan dengan syari’ah 
Islam.” 29 

Dimana sifat syar’iyyah dari politik warisan Rasulullah Jf|fc ini pun diungkapkan al- 
Syafi’i, sebagaimana dinukil oleh Imam Ibn Oayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) dalam 
sejumlah kitabnya.salah satunya Badai’i al-Fawa’id: 


^jjJI 33 13 Lo Jl 4_ufb_wJ J 


"Tidak ada politik kecuali apa-apa yang sejalan dengan hukum syara”P° 

Maka jelas bahwa jika penguasa menegakkan politik sekularistik, mengatur rakyat 
dengan aturan yang bertentangan dengan syari’at Islam, maka hal itu tertolak, 
sebagaimana kecaman dalam hadits dari 'Aisyah -radhiyallahu 'anha- bahwa 
RasuLuLlah <M: 


«Jij ^ bj-ol 4_Jc- ^j*<_J 5LoCi (J_o-C ^j_o» 


“Siapa saja yang beramal tidak sesuai dengan perintah kami, maka amal perbuatan itu 
tertolak” (HR. Muslim, Ahmad) 31 

DaLiL hadits di atas pun disebutkan oleh Imam Ibn Hazm aL-Andalusi ketika 
menjelaskan syarat penguasa yang memenuhi karakteristik berpegang teguh 
terhadap syari’at, “Seseorang yang mengedepankan perintah-Nya, mengetahui 
apa-apa yang Allah wajibkan berupa kefardhuan-kefardhuan din ini,dan bertakwa 
kepada Allah.” 32 

DaLam perinciannya, kewajiban menegakkan khilafah, mencakup karakteristik 
agungnya, merupakan perkara yang ma’lum disepakati salafuL ummah dan uLama 

29 Prof. Dr. Muhammad Rawwas Oal’ah Ji dkk, Mu’jam Lughat al-Fuqaha’, Dar al-Nafa’is, cet. II, 1408 H,juz I, hal. 252. 

30 Muhammad bin Abi Bakr Syamsuddin Ibn Oayyim al-Jawziyyah, Bada'i al-Fawa'id, Beirut: Dar al-Kitab al-Arabi, juz III, hlm. 152. 

31 HR. Muslim dalam Shahih-nya; HR.Ahmad dalam Musnad-nya (42/62, hadits no. 25128); Syu’aib al-Arna’uth dkk 
mengomentari:“Hadits ini sanadnya shahih sesuai syarat Imam Muslim.” 

32 Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi,Al-Fashl fi al-Milalwa al-Ahwa’wa al-Nihal, Kairo: Maktabah al-Khanji,t.t., juz 
IV, hlm. 128. 
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ohl ol-sunnoh wa al-jama’ah, bahkan disebut-sebut sebagai salah satu ketardhuan 
agama tersebar ( min a’zham al-wajibat), diuraikan dalam turats para ulama dengan 
perincian dalil: 

Pertama, Dalil-dalil Al-Qur’an 

irtama, Allah memerintahkan kita mena’ati ulil amri dalam OS. Al-Nisa’ [4]: 
59. Maka berdasarkan dalalah al-iltizam, perintah menta’ati ulil amri pun merupakan 
perintah mewujudkannya sehingga kewajiban tersebut terlaksana. Maka ayat 
tersebut pun mengandung petunjuk.wajibnya mengadakan ulil amri (Khalitah) dan 
sistem syar’inya (Khilafah),yang juga disebut nama ( al-ism ) dan dirinci konsepnya 
( al-musamma) dalam hadits-hadits nabawiyyah. 

Dalilkedua.Para ulama pun menegaskan bahwa dalam banyakayat al-Our’an,Allah 
mewajibkan kaum Muslim menegakkan syari’at Islam (lihat: OS. Al-Baqarah [2]: 
208, OS. Al-Ma’idah [5]: 48 dan lainnya), namun penerapannya takkan sempurna 
kecuali dengan tegaknya sistem Khilatah dan adanya Khalifah yang dibai’at secara 
syar’i menegakkan hukum al-Our’an dan al-Sunnah, maka menegakkan keduanya 
hukumnya wajib, sesuai kaidah syar’iyyah: 


P-I3 3^9 d j Jj y Lo 


“Hal-hal dimana suatu kewajiban tidak sempurna kecuati dengannya, maka hukumnya 
pun wajib,” 33 

Para ulama pun menjadikan kaidah ini sebagai hujjah wajibnya khilafah, 
penerapannya dijelaskan oleh Imam al-Naisaburi (w. 850 H): 

Umat ini (ulama) bersepakat bahwayang diseru dari firman-Nya: ”Jilidlah”adalah Imam 
hingga mereka pun berhujjah dengannya atas kewajiban mengangkat Imam (Khalifah), 
karena sesungguhnya hal dimana kewajiban takkan sempurna kecuali dengannya maka 
hal tersebut menjadi wajib adanya. 34 


Kedua, Dalil-Dalil Al-Sunnah 

Banyak dalil-dalil al-Sunnah yang mendasarinya.dua di antaranya.yakni hadits dari 
Abu Hurairah r.a.,bahwa Nabi |§§fe bersabda: 


:<4j 4jIj 3 (j-o Jjillj ^LoJI 


“Sesungguhnya al-imam (khali/ah) itu perisai, dimana (orang-orang) akan berperang 
mendukungnya dan berlindung (dari musuh) dengan (kekuasaan) nya” (HR. Al-Bukhari, 
Muslim.Ahmad ) 35 


33 Tajuddin ‘Abdul Wahhab al-Subki,Al-Asybah wa al-Nazha’ir, Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, cet. 1,1411 H, juz II, hlm. 88. 

34 Nizhamuddin al-Naisaburi,Ghara’ib al-Our’an wa Ragha’ib al-Furqan, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,cet. 1,1416 H,juzV, hlm. 
148. 

35 HR.Al-Bukhari dalam Shahih-nya (no. 2797); Muslim dalam Shahih-nya (no. 1841); Ahmad dalam Musnad-nya (no. 10787), 
Syaikh Syuaib al-Arna’uth mengomentari:“Shahih dan ini sanadnya kuat.” 
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Hadits ini, mengandung pujian yang sangat kuat terhadap sosok Khalitah, karena 
maksud dari al-lmam dalam hadits ini adalah al-Khalifah, ditegaskan para ulama 
salah satunya al-Mulla al-Oari (w. 1041 H), 36 dimana pujian tersebut -dalam ilmu 
balaghah- ditunjukkan oleh dua hal: ungkapan qashr (pengkhususan) dan tasybih 
mu’akkacl (penyerupaan tegas) yang menyerupakan Khalitah sebagai perisai kaum 
Muslim. Dalam ilmu ushul al-fiqh, jika adanya “hal yang dipuji” tersebut menjadi 
sebab tegaknya hukum Islam, sebaliknya jika hal tersebut tidak ada menyebabkan 
hukum Islam terbengkalai, maka pujian tersebut merupakan qarmah jazimah 
(indikasi tegas) bahwa “halyang dipuji” itu hukumnya wajib.Yakni adanya Khalitah 
dalam sistem Khilatah. 

DaLiL lainnya, RasuLulLah bersabda: 



“Barangsiapa yang mati sedangkan dipundaknya tiada bai’at (kepada Khaltfah), maka ia 
mati seperti mati jahiliyyah” (HR. Muslim) 37 

Bai’at secara terminologis adaLah hak umat daLam meLaksanakan akad penyerahan 
kekhilatahan. Para ulama menegaskan bahwa bai’at merupakan metode syar’i 
mengangkat KhaLitah. 38 Nabi Jf|fc telah mewajibkan adanya bai’at di pundak 
setiap musLim, dengan qartnah jazimah adanya ancaman tasybih: mati seperti mati 
jahiLiyyah, menurut al-Hafizh Ibn Hajar aL-‘Asqalani (w. 852 H) yakni mati dalam 
keadaan bermaksiat. 39 

Hadits ini mewajibkan adanya bai’at di atas pundaksetiap Muslim, dan bai’at tidak 
diberikan kecuali kepada Khalitah, maka ini menjadi dalil wajibnya mengadakan 
KhaLitah, menegakkan sistem Khilatah dengan tempo tiga hari. Imam Ibn Hubairah 
(w. 560 H) menjelaskan hadits ini menegaskan: 

Yakni jika tiada lmam/Khalifah baginya, dan ini menunjukkan bahwa tidak boleh 
terjadi kekosongan yang meliputi kaum MusLim.Lebih dari tiga hari sebagai tempo 
syura’ (dari ketiadaan khilafah), kecuali di pundak mereka terdapat bai’at terhadap 
seorang KhaLifah tempat kembali mereka. 40 

Ketiga, Dalil Ijma’ Sahabat 

Konsensus ( ijma) sahabat merupakan hujjah syar'iyyah berdasarkan dalil OS. Al- 
Taubah [9]: 100, disepakati oleh para uLama. SaLah satunya, konsensus mereka 
terhadap kewajiban menegakkan khilafah,mengangkat khaLifah.Al-Oadhi Abu Ya’la 
al-Farra (w. 458 H) ketika mengomentari peristiwa bersejarah, diskusi alot antara 
tokoh-tokoh Kaum Anshar dan Kaum Muhajirin di Saqifah Bani Sa’idah menegaskan: 

56 Al-Mulla Ali al-Oari, Mirqĕt al-MafHtfh,juz Vl,hlm,2591. 

37 Muslim dalam Shahih-nya (no. 1851). 

38 Hal ini disimpulkan dari ulasan para ulama terkait bai’at untuk khalitah, misalnya dalam kitab al-Ahkam al-Sulthaniyyah 
karya Imam al-Mawardi dan selainnya. 

39 Ahmad bin Ali Ibn Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari: Syarh Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379 H, juz XIII, hlm. 7. 

40 Yahya bin Hubairah al-Syaibani, Al-lfshah An Ma’ani al-Shihah, Dar al-Wathan, 1417 H, juz IV, hlm. 262. 





“Jika seandainya at-lmamah (Khilafah) itu tidak wajib, maka takkan berlangsung diskusi 
alot tersebut dan dialog tentangnya'.’ 41 

Sebelumnya, al-Farra menegaskan bahwa Khilafah hukumnya wajib berdasarkan 
dalil al-sam’u (yakni dalil-dalil naqli). 42 Penjelasan senada ditegaskan oleh al-Hafizh 
al-Ourthubi (w. 671 H) daLam kitab tafsirnya. 43 Di sisi lain,para sahabat pun lebih 
mendahuLukan pengangkatan KhaLifah daripada pemakaman jenazah RasuLuLlah 
|§§=, sebagaimana ditegaskan oleh Imam al-Khaththabi (w. 388 H). Setelah 
menjeLaskan konsensus sahabat ini, aL-Khaththabi (w. 388 H) lalu menegaskan: 

ij*ihJI j-ol) ^loj jjz ,j*j|jJJ Ju 31 djlj 4s3Li>JI (jjlt J-JjJI JjI (j-o dUS^ 
j-wlbJI^ fLkJI jA £5 j-JJI js- dJJI ^LSJ>J ^ 0-^9 is&ss 

Dalil tersebut (ijma’sahabat) termasuk sejelas-jelasnya dalil atas wajibnya menegakkan 
al-Khilafah, dan bahwa harus ada seorang Imam (Khalifah) bagi masyarakatyang berdiri 
memerintah dan mengatur mereka dengan hukum-hukum Allah, menjauhkan mereka 
dari keburukan, menghalangi mereka saling menzhalimi dan menimbulkan kerusakan. 44 

Maka tak mengherankan jika para uLama pun menegaskan kesepakatan mereka 
atas wajibnya menegakkan KhiLafah. Imam Ibn Hazm aL-AndaLusi (w. 456 H) 
mendokumentasikan: “ Mereka (para ulama) sepakat bahwa imamah itu fardhu dan 
adanya Imam itu merupakan suatu keharusan’.’ 45 

Seluruh penjelasan di atas semakin menegaskan bahwa dakwah,wajib berorientasi 
pada upaya penegakkan IsLam daLam kehidupan, dan haL itu terwujud sempurna 
dengan tegaknya institusi kekuasaan Islam, Sistem Khilafah yang berdiri tegak di 
atas manhaj kenabian ( al-khilafah ’ala rninhdj al-nubuwwah). Menyongsong abad 
tegaknya kembali kemuliaan IsLam.dari Hudzaifah bin al-Yaman r.a.,RasuLuLlah «j§§£ 
bersabda: 

«S 3 IJI g-t&JCo (jjLc 4s3l?- J 3 S 0 ^>J» 

“Kemudian akan ada kembali Khilafah di atas manhaj kenabian.” (HR Ahmad) 46 

IniLah sunnah RasuLullah ^ yang menggariskan sistem poLitik Islam yang khash, 
dicontohkan oleh beliau dan para khaLifah, tak ada jalan lain bagi kita yang 
mengaku mencintai beLiau.kecuali berjuang merealisasikannya.sebagai saLah satu 
bagian dari pesan mendaLam RasululLah ^,dari AL-lrbadh bin Sariyah ia berkata: 
Rasulullah J§|fc bersabda: 


41 Muhammad bin al-Husain Abu Ya’la al-Farra,Al-Ahkam al-Sulthaniyyah, Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah,cet. 11,1421 H,juz I, 
hlm. 19. 

42 Ibid 

43 Abu Abdullah Al-Ourthubi,Al-Jami’ li Ahkam al-Our’an, Riyadh; Dar‘Alam al-Kutub, 1423 H, juz I, hlm. 264. 

44 Abu Sulaiman Al-Khaththabi, Ma’alim al-Sunan, Halb: Al-Mathba’ah al-‘llmiyyah, cet. 1,1351 H,juz III, hlm. 6. 

45 Ibn Hazm Al-Andalusi, Maratib al-ljma’ ft al-‘lbadat wa al-Mu’amalat wa al-l’tiqadat, Beirut: Dar al-Kutub al-‘lLmiyyah, t.t., hlm. 
124. 

46 HR.Ahmad dalam Musnad-nya (no. 18430),Syaikh Syuaib al-Arna’uth mengomentari:“Sanadnya hasan.” 
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“Hendaklah kalian berdiri di atas sunnahku, dan sunnah para khaiifah al-rasyidin 
ai-mahdiyyin (khali/ah empat yang mendapatkan petunjuk), gigitiah oleh kalian hal 
tersebut) dengan geraham yang kuat.” (HR.Ahmad, Ibn Majah, Al-Hakim, Al-Baihaqi) 47 


47 HR.Ahmad dalam Musnad-nya (no. 17184), Syaikh Syu’aib al-Arna’uth mengomentari:”Hadits shahih dan para perawinya 
tsiqah.”; Ibn Majah dalam Sunan-nya (no.42), Syaikh Syu’aib al-Arna’uth mengomentari:”Hadits shahih dengan banyakjalan 
periwayatan dan syawahid (riwayat-riwayat pendukungnya).”; Al-Hakim dalam Al-Mustadrak (no. 329),al-Hakim berkata:”lni 
hadits shahih,tidak mengandung satupun cacat.” ditegaskan senada oleh al-Hafizh al-Dzahabi; Al-Baihaqi dalam Syu’ab al- 
Iman (no. 7516). 





Menolong Rasulullah, Sunnahnya & 

Golongannya 


Imam lzzuddin al-Shan’ani ketika menguraikan makna (^iJl ial) dalam hadits dari 
Anas bin MaLik r.a., RasuLuLlah |§§fe bersabda: 

«JJ^d I (^ (^S2A (_) LS (^ll^ I t (^t-t^ I Ll£>- I (__)-© ^ 


“Barangsiapa yang menghidupkan sunnahku, maka sungguh ia telah mencintaiku, dan 
siapa saja yang mencintaiku, maka ia bersamaku menjadi penghuni surga.” (HR. Al- 
Tirmidzi,aL-Marwazi, al-Thabrani,aL-Lalika’i, Ibn Baththah dan Ibn Syahin ) 48 

Beliau menguraikan, yakni benar-benar cinta kepada beliau J§|fe, karena 
sesungguhnya siapa saja yang mencintai seseorang, maka ia akan bertingkah Laku 
seperti pihakyang dicintainya, maka tanda cinta seseorang kepada RasululLah |§§k 
adalah bertingkah laku sesuai sunnahnya, menolong sunnahnya serta menyeru 
manusia kepadanya . 49 

MenoLong RasululLah ^ dan sunnahnya, yakni dengan membeLa ajaran-ajaran 
RasuLuLlah «j§§£ dari berbagai penyimpangan ( tahrij) dan penyesatan (tadhlil) yang 
dibuat-buat oleh kaum yang terpedaya. 


A. Menolong Rasulullah igk, Sunnahnya & Golongannya 

Menolong RasuLullah *j§|fc, sunnahnya dan golongannya ( ahl al-sunnah), termasuk 
daLam cakupan menoLong DinuLlah daLam OS. Muhammad [47]: 7: 


v} ^sLoiJisi dlii jj i^iol jjjJi l^jI Lj} 


“ Wahai orang-orang yang beriman jika kalian menolong (Din) AUah, maka Dia akan 
menolong katian dan meneguhkan kedudukan katian.” (OS. Muhammad [47]: 7) 

DaLam ayat yang agung ini, ALlah menggunakan bentuk ungkapan syarat dan 
jawabnya ( at-jumlah ai-syarthiyyah), dengan perangkat (adat al-syarth) yakni in (5j): 
jika kaLian menoLong ALlah (aJLM l 3 jy a£ jl). KaLimat menoLong, seteLah sebelumnya 
diawali dengan seruan yang berkaitan dengan keyakinan (akidah), menunjukkan 


48 HR. Al-Tirmidzi dalam Sunan-nya (no. 2678, bab ^jJI aliJb li-Sl j ais- u Jb), ia berkata:“Hadits ini hasan gharib dari jalur 
ini.”; Abu Abdillah al-Marwazi dalam Ta’zhim Oadr al-Shalat (no. 714); Al-Thabrani dalam Al-Mu’jam al-Awsath (no. 9439); 
Al-Lalika’i dalam Syarh Ushul l’tiqad Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah (no. 8); Ibn Baththah dalam al-lbanah al-Kubra (no. 51); Ibn 
Syahin dalam Al-Targhib fi Fadha’il al-A’mal (no. 527). 

49 Muhammad bin lsma’il‘lzzuddin al-Shan’ani,Al-Tanwir Syarh al-Jami’al-Shaghir,juzX,hlm. 55. 
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bahwa aktivitas menoLong ini merupakan aktivitas yang berkenaan dengan 
perbuatan (hukum syara’) yang dilandasi oleh keimanan (akidah Islam), tidak 
terpisahkan. 

Istimewanya.dalam kalimat ini Allah menisbatkan pertolongan hamba-hamba-Nya 
kepada-Nya, padahal ALLah Maha Kuasa atas segaLa perkara, tidak membutuhkan 
pertolongan makhluk-Nya. 



“Dan barongsiapo yang berjihad, maka sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk dirinya 
sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari 
alam semesta.” (OS. Al-Ankabut [29]: 6 ) 

Imam Abu Ja’far al-Nahhas al-Nahwi (w. 338 H) dan al-Oadhi Badruddin Ibn Jama’ah 
aL-Syafi’i (w. 733 H) menjelaskan bahwa bentuk ungkapan tersebut merupakan 
bentuk kiasan ( majaz ). 50 Yang disebutkan Langsung dinisbatkan kepada ”ALLah”, 
namun maksudnya adalah dinuLlah (agama Allah). Perinciannya, yakni dengan 
menghiLangkan bentuk idhafah dari kata ALLah 51 : yakni menghilangkan kata din 
di depan Lafal jalalah (Allah), karena makna sebenarnya adalah menolong Rasul- 
Nya, D//7-Nya 52 , syari’at-Nya, dan kelompok pembela Din- Nya (hizbuLlah ) 53 , dalam 
ilmu balaghah (al-ma’ani), ini yang diistilahkan al-ijdz bi al-hadzf (bentuk meringkas 
perkataan dengan menghilangkan bagian), yang berfaidah lebih menguatkan 
makna yang dikehendaki daripada penyebutannya secara lengkap . 54 

Relevansinya dalam ayat ini, menunjukkan pentingnya perbuatan menolong 
agama ALLah, karena seakan menisbatkan pertolongan makhluk langsung pada 
Allah ’Azza wa Jalla, ini sudah cukup menunjukkan besarnya kedudukan amal 
perbuatan tersebut, sehingga cukup menjadi dorongan kuat, targhib, bagi hamba 
Allah yang mencintai-Nya, Din-Nya dan mengharapkan perjumpaan dengan-Nya. 
Bahkan jika seandainya ALLah tidak menginformasikan ganjaran agung bagi mereka 
yang menolong Din-Nya: cJ&J 

Bahkan menolong dinuLlah itu sendiri merupakan wasiat para nabi dan rasuL, 
Syaikh ’Atha bin KhaLiL menjeLaskan bahwa sesungguhnya KhaliluLlah Ibrahim a.s. 
menunaikan perintah Allah.dan tundukpatuh serta ikhlas kepada ALlah.hal ini yang 
beliau a.s. wasiatkan kepada anak-anaknya. Begitu puLa wasiat Ya’qub a.s. terhadap 
anak-anaknya, agar mereka senantiasa berpegang teguh terhadap agama mereka, 
yang ALLah piLih untuk mereka,dan agar mereka senantiasa berada dalam agama ini 
hingga mereka diwafatkan oleh Allah, dan mereka dalam keadaan tunduk dan ta’at 


50 Yakni dalam tinjauan ilmu balaghah: ‘ilm al-bayan. Lihat: Abu Ja’far al-Nahhas al-Nahwi, l’rab al-Our’an, juz IV, hlm. 119; 
Badruddin Ibn Jama’ah,Tdhah al-Dalilfi Oath’i Hujjaj Ahl al-Ta’thil, Mesir: Dar al-Salam,cet. 1,1410 H,hlm. 117. 

51 Abu al-Fath ‘Utsman bin Jinni al-Maushuli, Al-Muhtasib fi Tabyin Wujuh Sawadz al-Oira’at wa al-Tdhah ‘anha, Wizarat al-Awqaf, 
1420 H/1999, juz l.hlm.188. 

52 Ahmad bin Muhammad al-Tsa’labi,Al-Kasyf wa al-Bayan‘an Tafsir al-Our’an, juz IX,hlm.31. 

53 Fakhruddin al-Razi, Mafatih al-Ghaib,juz Vlll,hlm.42. 

54 Dr. Abdul Aziz bin Ali al-Harbi,Al-Balaghah al-Muyassarah, hlm. 51. 





kepada-Nya,tak pernah berpaling kepentingan mereka dari keta’atan kepada ALlah, 
tunduk dan ner-lslam, karena mereka tidak mengetahui kapan tibanya kematian. 55 

Jika lantas timbul pertanyaan,“Dengan cara apa menolong dmuLlah?” Jawabannya, 
yakni dengan beriman dan beramal shalih, salah satunya dengan berdakwah 
dengan meniti metode dakwah Rasulullah dakwah pemikiran, memahamkan 
umatagar menjadikan Islam sebagai ideologi kehidupan. 


B. Kemenangan: Ganjaran Bagi Mereka yang Menolong Din-Nya dan Rasul- 
Nya 

Kalimat {^lSll cJ&J merupakan jawaban (jawab al-syarth) jika terpenuhinya 

apa yang menjadi syarat yakni "menolong dmuLlah” {iill 5j}- Pertolongan 
dari Allah, merupakan pertoLongan untuk meraih keberhasiLan atau keseLamatan 
hidup di dunia dan akhirat. Imam al-Sam’ani menatsirkan makna al-nashr minaLlah 
(pertoLongan dari ALlah) yakni al-hifzh (pemeliharaan dan penjagaan dari segaLa 
keburukan) dan al-hidayah (bimbingan petunjuk untuk senantiasa berada di atas 
kebenaran). 

Ungkapan agung yutsabbit aqdamakum (Dia akan meneguhkan kaki-kaki kaLian), 
merupakan bentuk kiasan ( majaz mursal), disebutkan sebagian yakni aqdam (kaki- 
kaki) padahal yang dimaksud adalah keseluruhan diri orang yang ALLah teguhkan 
(ithlaq al-juz’i wa ircidat al-kulli). Digunakan istilah kaki-kaki ini, karena ia adalah 
aLat untuk berpijak (adat o/-fso£>df),sebagaimana diuraikan oLeh Prof. Dr.Wahbah aL- 
Zuhaili 56 . HaL ini dimaksudkan untuk menguatkan rasa,menggambarkan keteguhan, 
yakni teguh daLam IsLam, dan dalam peperangan (jihad) 57 , serta teguh dalam 
menghadapi berbagai tantangan,termasuktantangan-tantangan daLam berdakwah, 
sebagaimana diaLami oleh para nabi dan rasul -aLayhi al-saLam- 

Bukankah tiada kenikmatan yang Lebih agung daripada nikmat iman dan IsLam? 
Hingga Allah berfirman: 


\ *V} j^uaJLcua lll ^ 3 } 


“Dan janganlah sekali-kali kamu (wahai orang-orang yang beriman) mati melainkan 
dalam keadaan Islam.” (OS. ALi Imran [3]: 102) 

Dari Abu Sa’id al-Khudri r.a.,bahwa RasuLuLLah bersabda: 


«<il»JI 4 J Olp -3 cS) 3 -ujj J uLs*Lff3 cIljJ ^3LI)3Hj3 cIjj dJJb Jbj Ja> 


“Siapa saja yang ridha Allah sebagai Rabb-nya, Islam sebagai Din-nya, Muhammad 
sebagai rasul baginya, maka wajib baginya ganjaran surgal' 


55 Atha bin KhalilAbu al-Rasytah,Taysir al-Wushul ila al-Ushul, hlm. 165-164. 

56 Prof. Dr. Wahbah al-Zuhaili,Al-Tafstr al-Muntr fi al-Aqidah wa al-Syari’ah wa al-Manhaj,juz ke-26, hlm. 85. 

57 Ahmad bin Muhammad al-Tsalabi,Al-Kasyf wa al-Bayan‘an Tafsir al-Our’an,juz IX, hlm.51. 
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Maka Abu Sa’id merasa takjub, lalu ia berkata:“7o/ong ulang kembali untukku wahai 
Rasulullah *j8jz?” Kemudian Rasulullah *|gk menguLang kembali perkataannya (HR. 
Muslim.Ahmad, Ibn Hibban,al-Nasa’i) 58 

Imam Muhammad Ali Ibn 'Allan al-Syafi’i (w. 1057 H) menjelaskan bahwa di 
dalam hadits ini terdapat dorongan untuk mati dalam keadaan Islam. 59 Dimana 
hal tersebut bisa diraih di antaranya dengan menjadikan dakwah sebagai poros 
kehidupan,menolongtegaknya DinuLiah dalam kehidupan.mengupayakantegaknya 
Islam secara totalitas dalam kehidupan, dengan berada di barisan pejuang yang 
memperjuangkan Din al-lslam. [] 


58 HR. Muslim dalam Shahih-nya (no. 1884); Ahmad dalam Musnad-nya (no. 11117); Ibn Hibban dalam Shahih-nya (no.4612), 
Syaikh Syu’aib al-Arna’uth mengomentari:“Hadits hasan gharib”; Al-Thabrani dalam al-Mu’jam al-Ausath (no. 8742); Al-Nasa’i 
dalam Sunan-nya (no. 3131). 

59 Muhammad Ali Ibn Allan al-Syafi’i, DalTl al-Falihtn Li Thuruq Riyadh al-Shalihin, Beirut: Dar al-Ma’rifah, cet. IV, 1425 H, juz VII, 
hlm. 102-103. 





Silsilatu Mahabbati RasuliLlah 

Cinta Rasulullah (Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam) 



RAUDHAH 
AL-TSAQAFIYYAH 
JAWA BARAT 



